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Abstrak  

 
Latar belakang penelitian ini adalah siswa XI GB SMKN 2 Surabaya kurang aktif dalam pembelajaran, siswa 

malu bertanya kepada guru dan siswa yang belum bisa membayangkan bentuk bangunan yang akan digambar karena 
kurangnya media pendukung yang digunakan untuk memvisiualkan bentuk sebenarnya dari bagian bangunan yang akan 
digambar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata hasil belajar setelah menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Practice Rehearsal Pairs dengan AutoCad 3D. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan desain penelitian One-Shot Case 
Study. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI GB 2 yang mendapat perlakuan menggunakan Model Pembelajatan 
Kooperatif Tipe Practice Rehearsal Pairs dengan AutoCad 3D. Instrumen penelitian adalah  tes hasil belajar 
psikomotorik. 

Hasil penelitian ini adalah rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan Model Pembelajatan Kooperatif 
Tipe Practice Rehearsal Pairs dengan AutoCad 3D lebih besar dari 80. Hasil belajar menggunakan Model Pembelajatan 
Kooperatif Tipe Practice Rehearsal Pairs dengan AutoCad 3D menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 83,14. Analisis 
uji hipotesis menghasilkan nilai t hitung > nilai  t tabel, yaitu 8,85 > 1,697; yang berarti Ho ditolak sedangkan Ha 
diterima. Jadi, rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan Model Pembelajatan Kooperatif Tipe Practice 
Rehearsal Pairs dengan AutoCad 3D lebih besar (>) dari 80. 

 
Kata Kunci: Praktek berpasangan, AutoCad 3D, Menggambar dengan Perangkat Lunak  

 

Abstract 

 
 The background of this research is the students class XI GB SMKN 2 Surabaya are active in learning, 

students embarrassed to ask the teacher and students can not imagine the shape of building to be  drawn due to less 
supporting media to describe the actual shape of building will be drawn. Purpose research is determine the average 
results study after use cooperative learning model type practice rehearsal pairs with AutoCAD 3D.  

Research used is pre-experimental design with research design one-shot case study. Sample in this study is 
class XI GB 2 were treated using cooperative learning model type practice rehearsal pairs with AutoCAD 3d. 
instruments research is psycomotor test. 

Research results determine the average study results after use cooperative learning model type practice 
rehearsal pairs with AutoCAD 3D bigger than 80. Results of study using cooperative learning model type practice 
Hrehearsal pairs with AutoCAD 3D shows the average value class of 83,14. Hypothesis test analysis  result in the value 
of t calculate > t table, that is 8,85 > 1,697; which means Ho rejected while ha accepted means that the average student 
learning outcomes after using Cooperative Learning Model Type Practice Rehearsal Pairs with AutoCAD 3D greater 
(>) than 80.  

                  
Keywords: Practice Rehearsal Pairs, AutoCad 3D, Drawing With Software   
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan observasi pendahuluan  yang telah 
dilakukan, siswa GB SMKN 2 Surabaya masih kurang 
menguasai pelajaran menggambar dengan perangkat 
lunak.  Hal ini dikarenakan siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran, malu bertanya kepada guru dan siswa 
masih kurang bisa membayangkan bentuk rupa bangunan 
yang akan digambar karena kurangnya media pendukung 
yang digunakan untuk memvisiualkan bentuk sebenarnya 
dari bagian bangunan yang akan digambar. 

Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 
merupakan strategi sederhana yang dapat dipakai untuk 
mempraktekkan suatu keterampilan atau prosedur dengan 
teman belajar (Hisyam, 2004:84). Diharapkan melalui 
penggunaan model pembelajaran ini hasil belajar siswa 
dapat meningkat. Media pembelajaran tiga dimensi 
adalah media pembelajaran yang berupa benda nyata atau 
dalam bentuk gambar tiga dimensi. Benda yang 
sebenarnya atau gambar tiga dimensi tersebut dapat 
memberikan gambaran yang nyata sehingga dapat 
membantu siswa dalam memahami, membayangkan dan 
menganalisa bentuk gambar yang harus digambar 
(Slamet dalam Hoif, 2014:2). 

Hasil belajar siswa menggunakan Model 
Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs lebih tinggi 
daripada hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran 
konvensional pada standar kompetensi menggambar 
konstruksi kusen pintu dan jendela kelas XI TGB di 
SMKN 7 Surabaya (Septi , 2015:55).  Hasil belajar siswa 
kelas eksperimen (XI TGB 1) menggunakan Media 
Pembelajaran AutoCad 3D mendapatkan nilai rata-rata 
81,25 (Anggraini, 2016:61). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 
diatas muncul pemikiran untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Practice Rehearsal Pairs dengan AutoCad 3D pada 
Mata Pelajaran Menggambar Dengan Perangkat Lunak 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI GB 
SMKN 2 Surabaya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapat 
diambil rumusan masalah yaitu “bagaimana rata-rat hasil 
belajar setelah menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Type Practice Rehearsal Pairs dengan 
AutoCad 3D pada mata pelajaran Menggambar dengan 
Perangkat Lunak kelas XI GB SMKN 2 Surabaya? 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui rata-rata 
hasil belajar siswa setelah menggunakan  Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Practice Rehearsal Pairs 
dengan AutoCad 3D pada mata pelajaran Menggambar 
dengan Perangkat Lunak kelas XI GB SMKN 2 
Surabaya. 

 Batasan masalah penelitian ini adalah 1) 
Kompetensi dasar yang diambil adalah menganalisis 
perintah memodifikasi gambar dengan perangat lunak 
sesuai prosedur, 2) Materi yang diambil adalah 
menggambar konstruksi tangga Beton , dan 3) Hasil 
belajar yang diteliti adalah psikomotorik. 

 
KAJIAN TEORI 

Model pembelajaran kooperatif tipe Practice 
Rehearsal Pairs ini merupakan strategi sederhana yang 
dapat dipakai untuk mempraktekkan suatu ketrampilan 
atau prosedur dengan teman belajar. Tujuannya adalah 
untuk menyakinkan masing-masing pasangan dapat 
melakukan ketrampilan dengan benar. (Zaini, 2004:84). 

Menurut Anita Lie dalam Widianto (2016:7) pada 
buku Cooperative Learning dalam praktek berpasangan 
mempunyai kelebihan dan kekurangan antara lain: 
a. Kelebihan 

1) Meningkatkan partisipasi 
2) Cocok untuk tugas sederhana 
3) Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi 

masing-masing anggota kelompok. 
4) Interaksi lebih mudah 
5) Lebih mudah dan cepat membentuknya 

b. Kekurangan 
1) Banyak kelompok yang melapor dan perlu 

dimonitor 
2) Lebih sedikit ide yang muncul 
3) Jika ada perselisihan tidak ada penengah 

 
Menurut Slamet dalam Hoif (2014:2) media 

pembelajaran tiga dimensi adalah media pembelajaran 
yang berupa benda nyata atau dalam bentuk gambar tiga 
dimensi. Benda yang sebenarnya atau gambar tiga 
dimensi tersebut dapat memberikan gambaran yang nyata 
sehingga dapat membantu siswa dalam memahami, 
membayangkan dan menganalisa bentuk gambar yang 
harus digambar. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi 
dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum 
(Sudjana, 2008:22). 

Menurut Sudjana (2008:3), penilaian hasil belajar 
adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 
yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa objek yang dinilai adalah hasil 
belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil 
belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
eksperimen. Penelitian eksperimen yang digunakan di sini 
adalah Pre-Experimental Design, karena masih terdapat 
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen (Sugiyono, 2013: 109). 

Rancangan penelitian menggunakan desain penelitian 
bentuk One-Shot Case Study yaitu sebuah desain 
penelitian yang terdapat suatu kelompok diberi 
treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya. 

Penelitian eksperimen One-Shot Case Study secara 
garis besar dapat digambarkan seperti pada Tabel  1 
berikut ini: 

 
Tabel 1 Desain One-Shot Case Study 

 
 

Sumber: Sugiyono, 2013: 110) 
Keterangan: 
X = Perlakuan (treatment) pembelajaran dengan 

model pembelajaran Practice Rehearsal pairs 
dengan AutoCad 3D. 

O = Observasi setelah perlakuan/hasil belajar 
setelah mendapatkan pembelajaran dengan 
model pembelajaran Practice Rehearsal pairs 
dengan AutoCad 3D. 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI Kompetensi Keahlian Gambar Bangunan di 
SMK Negeri 2 Surabaya. Sampel yang diambil dari kelas 
XI GB di SMK Negeri 2 Surabaya sebanyak 1 kelas yaitu 
kelas XI GB 2 dengan jumlah 36 siswa. 

Teknik pengumpulan data hasil belajar siswa pada 
penelitian ini berupa posttest. Tes ini digunakan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada aspek 
psikomotorik pada mata pelajaran Menggambar dengan 
Perangkat lunak. 

 
Nilai hasil belajar Psikomotorik dianalisis 

dengan meggunakan rumus sebagai berikut: 
 

 x bobot 

 
Uji hipotesis pada hasil belajar siswa digunakan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Practice Rehearsal Pairs dengan AutoCad 3D . Uji 
statistik untuk hasil belajar siswa yang digunakan adalah 
rumus uji-t pihak kanan. Uji-t pihak kanan digunakan 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Practice Rehearsal Pairs dengan AutoCad 3D. Rumus 
yang digunakan adalah: 

t hitung  =   

Keterangan: 
t = Nilai t yang dihitung 

 = Nilai rata-rata 

 = Nilai yang dihipotesiskan 
S = Simpangan baku sampel 
n = Jumlah anggota sampel 

(Sumber: Sugiyono, 2013: 207) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini didapat dari 
nilai Psikomotorik siswa. Nilai psikomotorik siswa 
diambil dari nilai tes hasil belajar siswa yang diberikan 
pada pertemuan ketiga, berbentuk tes keterampilan 
menggambar menggunkan perangkat lunak  dengan lama 
waktu pengerjaan adalah 6 x 45 menit 

Nilai  rata-rata hasil belajar siswa pada sampel 
penelitian dari kelas XI GB 2 pada penelitian ini adalah 
83,14. Berdasarkan perhitungan didapatkan nilai t hitung 
= 8,85; dan t tabel = 1,697. Hal ini berarti bahwa Ho 
ditolak sedangkan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang berbunyi rata-rata hasil belajar 
siswa setelah menggunakan model pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs dengan Autocad 3D pada mata pelajaran 
Menggambar dengan Perangkat Lunak kelas XI GB SMK 
Negeri 2 Surabaya lebih besar (>) dari 80 diterima. 

Nilai hasil belajar siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran Practice Rehearsal Pairs dengan Autocad 
3D  mendapatkan nilai rata-rata kelas sebesar 83,14 
dengan kategori tuntas. Nilai hasil belajar siswa 
menunjukan hasil yang baik, hal ini disebabkan dalam 
proses pembelajaran yang menerapkan Model 
Pembelajaran Practice rehearsal Pairs siswa dituntut terus 
melatih kemampuan psikomotoriknya dengan 
pasangannya dalam proses pembelajaran. Menurut Zaini ( 
2004:84) pada Model Pembelajaran Practice rehearsal 
Pairs mendorong siswa untuk menyakinkan masing-
masing pasangan dapat melakukan ketrampilan dengan 
benar. Adanya media AutoCad 3D dapat mengurangi 
ketergantungan siswa terhadap guru dan dapat 
meminimalisir salah persepsi yang terjadi pada siswa. 
Menurut Slamet dalam Hoif (2014:2) gambar 3D dapat 
memberikan gambaran yang nyata sehingga dapat 
membantu siswa dalam memahami, membayangkan dan 
menganalisa bentuk gambar yang harus digambar. Jadi, 
pelaksanaan Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 
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dengan Autocad 3D yang terlaksana dengan baik akan 
mendapatkan respon baik dari siswa sehingga hasil belajar 
siswa yang dicapai juga akan lebih baik. 

 
PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

mengenai penerapan model pembelajaran Practice 
rehearsal Pairs dengan AutoCad 3D, diperoleh simpulan 
bahwa: 
“Hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Practice rehearsal Pairs dengan AutoCad 
3D didapat nilai rata-rata kelas sebesar 83,14. Analisis uji 
hipotesis menghasilkan nilai t hitung > nilai t tabel, yaitu 
8,85 > 1,697; yang berarti bahwa Ho ditolak sedangkan 
Ha diterima. Dengan demikian, Rata-rata hasil belajar 
siswa setelah menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Practice Rehearsal Pairs dengan 
AutoCad 3D  pada mata pelajaran Menggambar dengan 
Perangkat Lunak kelas XI GB SMK Negeri 2 Surabaya 
lebih besar (>) dari 80”. 

Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka 

terdapat beberapa saran sebagai perbaikan penelitian 
selanjutnya, yaitu : 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Practice 

Rehearsal Pairs dengan AutoCad 3D harus 
diperhatikan kesiapan, waktu dan mengkondisikan 
siswa, sehingga pada penelitian selanjutnya sebaiknya 
dilakukan kegiatan pendahuluan dalam rangka 
penyesuaian siswa terhadap model pembelajaran ini 
agar terlaksana lebih baik. 

2. Pada penelitian ini hanya diukur aspek psikomotorik 
(keterampilan), sehingga pada penelitian selanjutnya 
disarankan untuk mengukur  aspek kegnitif 
(pengetahuan) juga. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Practice 
Rehearsal Pairs diharapakan dapat dikombinasikan 
dengan media pembelajaran lain yang lebih 
kompleks. 
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